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BAB.I

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Kasus kekerasan yang terjadi dimasyarakat akhir – akhir ini sungguh sangat memprihatinkan karena usia pelakunya yang semakin muda. Salah satu contoh kasus kekerasan yang dilakukan oleh anak – anak diantaranya kasus kekerasan yang dilakukan oleh siswa kelas 6  SDS Trisula Perwari Bukit Tinggi.Ini sungguh memprihatinkan.Kepada siapa kita menutut tanggung jawabnya?kepada guru,KPAI,Pemerintah,Orang Tua,Masyarakat Sekitar,Lingkungan atau siapa?Yang jelas kita semua bertanggug jawab terhadap generasi muda anak bangsa.Ini merupakan suatu teguran apa yang harus kita koreksi.

Fakta – fakta ini sangat mengusik hati kita dan memunculkan pertanyaan kemanakah rasa kasih sayang,dan empati kita,yang dulu terkenal sebagai bangsa yang ramah dan murah senyum?Penelitian tim Kompas Edukasi membutikan bahwa generasi sekarang dinilai sebagai generasi manja yang menyebabkan meraka mudah tersulut emosinya,tidak sabaran,dan keras karakternya (kompas,2011).Psikolog Satrio Wirawan (2010) berpendapat bahwa dunia yang semakin global dan ekonomi pasar yang penuh dengan persaingan ketat membuat tenggang rasa dan empati sosial masyarakat semakin rendah.Itulah yang menjadi salah satu faktor penyebab munculnya konflik sosial yang berdampak pada terbentuknya perilaku anti sosial di masyarakat.Dan salah satu upaya untuk mencegah meluasnya dampak negative dari globalisasi adalah mengoptimalkan rasa empati sejak dini.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat mengembangkan empati usia dini dengan metode dongeng. Dongeng dapat dijadikan sebagai media untuk menyampaikan nilai – nilai dalam masyarakat.Dongeng mempunyai makna penting bagi perkembangan anak usia dini,karena dengan dongeng guru atau orang tua dapat membantu mengembangkan nilai – nilai sosial yang didalamnya termasuk mengembangkan empati anak.Maka dari itu penulis membuat proposal yang berjudul Gebyar Dongeng Edukasi Sebagai Upaya Penanaman Pendidikan Karakter Anak – Anak di Desa Tamanwinangun Kec.Kebumen Kab.Kebumen.
B. RUMUSAN MASALAH
a. Bagaimana cara mengalihkan permainan anak yang bersifat modern kurang mendidik ke dalam kegiatan mendongeng?
b. Bagaimana cara mendongeng tersebut mampu membetuk karakter anak menjadi lebih empati?
C. TUJUAN

Program penginovasian dan kreativitas ini dibuat dengan tujuan:
1. Agar terwujud kesadaran dari berbagai pihak untuk selalu selektif dalam mendidik anak – anaknya.

2. Dongeng dapat dijadikan sebagai media mendidik anak yang tepat dalam menanamkan sikap empati,kasih sayang,dan anti kriminalisme.

3. Terwujud anak – anak yang mampu mengimajinasikan dan menerapkan tokoh – tokoh baik dalam dongeng di kehidupan sehari – hari.

D.LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang kami harapkan dari adanya pelaksanaan kegiatan ini yaitu:

1. Terbentuknya suatu kegiatan mendongeng yang dapat membangun dan mengembangkan kepribadian  anak.
2. Kegiatan mendongeng dapat dijadikan sebagai media mendidik anak untuk membentuk kepribadian anak yang empati,kasih sayang,dan anti kriminalisme.
3. Kegiatan mendongeng diharapkan dapat mempererat ikatan dan komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak. 
E. MANFAAT
Manfaat adanya kegiatan ini adalah:
Manfaat yang diperoleh dari kegiatan mendongeng ialah memberikan pengalaman belajar bagi anak untuk berlatih mendengarkan.Melalui mendengarkan anak memperoleh bermacam informasi tentang pengetahuan,nilai,dan sikap untuk dihayati dan didterapkan dalam kehidupan sehari – hari.Selain itu mendongeng juga bermanfaat untuk menggetarkan perasaan dan membangkitkan semangat anak,dan juga membuat anak terlatih untuk memiliki perasaan peka,sehingga dapat meningkatkan kepekaan 
BAB II

GAMBARAN UMUM RENCANA KEGIATAN
A. PENGERTIAN DONGENG
Dongeng merupakan bentuk sastra lama yang bercerita tentang suatu kejadian yang luar biasa yang penuh khayalan (fiksi) yang dianggap oleh masyarakat suatu hal yang tidak benar – benar terjadi.Dongeng merupakan bentuk cerita tradisional atau cerita yang disampaikan secara turun – temurun dari nenek moyang.Dongeng berfungsi untuk menyampaikan ajaran moral (mendidik),dan juga menghibur.
B. PENGARUH DONGENG TERHADAP PERKEMBANGAN KEPRIBADIAN ANAK

Di zaman yang serba canggih ini, kegiatan mendongeng di mata anak-anak sudah tidak populer lagi. Sejak bangun hingga menjelang tidur, mereka dihadapkan pada televisi yang menyajikan beragam acara, mulai dari film kartun, kuis, hingga sinetron yang biasanya bukan tontonan yang pas untuk anak anak. Kalaupun mereka bosan dengan acara yang disajikan, mereka dapat pindah pada permainan lain seperti videogame. Padahal, bercerita atau mendongeng dapat membangun dan mengembangkan kepribadian anak.
Secara naluriah, setiap anak senang dengan cerita atau dongeng karena berkembangnya kemampuan berbicara anak semakin menuntut keingintahuan mereka akan banyak hal dengan cara diceritakan, karena mendongeng  memiliki daya tarik tersendiri bagi pendengar dan pembacanya. Alur dan tutur cerita memberikan sentuhan emosi yang luar biasa dalam kesehariaan anak, sehingga cerita memberikan banyak manfaat bagi perkembangan kepribadian anak. 
Kegiatan mendongeng sebetulnya bisa memikat dan mendatangkan banyak manfaat, bukan hanya untuk anak-anak tetapi juga orang tua yang mendongeng untuk anaknya. Kegiatan ini dapat mempererat ikatan dan komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak. 
Keberhasilan suatu dongeng tidak saja ditentukan oleh daya rangsang imajinatifnya, tapi juga kesadaran dan kemampuan pendongeng untuk menyajikannya secara menarik. Untuk itu para orang tua dapat menggunakan berbagai alat bantu seperti boneka atau berbagai buku cerita sebagai sumber yang dapat dibaca oleh para orang tua sebelum mendongeng.
Hal ini sangat efektif jika dicoba, anak yang kita beri dongeng relatif akan menyimak dongeng yang kita ceritakan dengan daya tarik dan seni kita dalam menyajikan suatu dongeng agar menarik untuk mereka simak. Jika kita tidak melakukannya dengan seni atau dengan cara yang berbeda dan hanya menceritakan saja tanpa alat bantu, cerita yang kita dongengkan itu menjadi hambar dan monoton untuk disimak oleh anak.

Para pakar menyatakan ada beberapa manfaat lain yang dapat digali dari pemberian cerita dongeng pada anak antara lain :
Pertama, anak dapat mengasah daya pikir dan imajinasinya. Hal yang belum tentu dapat terpenuhi bila anak hanya menonton dari televisi. Anak dapat membentuk visualisasinya sendiri dari cerita yang didengarkan. Ia dapat membayangkan seperti apa tokoh-tokoh maupun situasi yang muncul dari dongeng tersebut. Lama-kelamaan anak dapat melatih kreativitas dengan cara ini.
Kedua, cerita atau dongeng merupakan media yang efektif untuk menanamkan berbagai nilai dan etika kepada anak, bahkan untuk menumbuhkan rasa empati. Misalnya nilai-nilai kejujuran, rendah hati, kesetiakawanan, kerja keras, maupun tentang berbagai kebiasaan sehari-hari seprti pentingnya makan sayur dan menggosok gigi. Anak juga diharapkan dapat lebih mudah menyerap berbagai nilai tersebut karena cerita dongeng tidak bersikap memerintah atau menggurui, sebaliknya para tokoh cerita dalam dongeng tersebutlah yang diharapkan menjadi contoh atau teladan bagi anak.
Ketiga, dongeng dapat menjadi langkah awal untuk menumbuhkan minat baca anak. Setelah tertarik pada berbagai dongeng yang diceritakan orang tua, anak diharapkan mulai menumbuhkan ketertarikannya pada buku. Diawali dengan buku-buku dongeng yang kerap didengarnya, kemudian meluas pada buku-buku lain seperti buku pengetahuan, sains, agama, dan sebagainya.
Para ahli psikologi juga menyarankan agar orangtua membiasakan mendongeng untuk mengurangi pengaruh buruk alat permainan modern. Hal itu dipentingkan mengingat interaksi langsung antara anak balita dengan orangtuanya dengan mendongeng sangat berpengaruh dalam membentuk karakter anak menjelang dewasa.
Selain itu, dari berbagai cara untuk mendidik anak, dongeng merupakan cara yang tak kalah ampuh dan efektif untuk memberikan human touch atau sentuhan manusiawi dan sportifitas bagi anak. Melalui dongeng pula jelajah cakrawala pemikiran anak akan menjadi lebih baik, lebih kritis, dan cerdas. Anak juga bisa memahami hal mana yang perlu ditiru dan yang tidak boleh ditiru. Hal ini akan membantu mereka dalam mengidentifikasikan diri dengan lingkungan sekitar disamping memudahkan mereka menilai dan memposisikan diri di tengah-tengah orang lain. Sebaliknya, anak yang kurang imajinasi bisa berakibat pada pergaulan yang kurang, sulit bersosialisasi atau beradaptasi dengan lingkungan yang baru.
Memang benar, alat permainan modern dapat berpengaruh buruk pada perkembangan karakter anak. Maka dari itu, para orang tua harus bisa membatasi anak – anaknya dari pengaruh buruk tersebut. Salah satunya dengan membiasakan mendongengkan cerita-cerita yang menggambarkan watak tokoh yang bisa mereka teladani sangat berpengaruh dalam membentuk karakter anak menjelang dewasa.
C. DONGENG EDUKATIF
Anak – anak membutuhkan dongeng yang edukatif,yang mendidik,dan bukan dongeng yang fantastis yang membentuk pola pemikiran yang tidak masuk akal,yang membuat mereka lebih menyukai hal – hal yang instan dan cepat daripada mengikuti proses pembelajaran.Sholahudin Mchrus,salah seorang pendongneg,mengatakan bahwa cerita Kancil Mencuri Timun itu justru membodohi dan mengajarkan anak untuk mempraktekan sikap yang tidak terpuji,yaitu sikap licik,dab suka membohongi.
Bagi banyak orang ,mungkin mendongeng adalah sesuatu yang sulit dilakukan,padahal jika mau berusha begitu banyak cerita sederhana yang dapat menarik perhatian si buah hati.Dongeng bisa diambil dari kisah kepahlawanan,sejarah para nabi atau kisah teladan yang djumpai dalam kehidupan sehari – hari.Yang terpenting adalah bahea dongeng tersebut harus memiliki unsure edukatif dan nilai moral yang positifyang dapat dicerna oleh anak.
D. Gebyar Dongeng Edukasi

Gebyar dongeng edukasi merupakan suatu acara dimana kegiatan mendongeng dilakukan dengan menggunakan sebuah dongneg yang mendidik.Kegiatan ini ditujukan untuk anak – anak di desa Tamanwinangun Kec.Kebumen Kab.Kebumen,dengan tujuan terbentuknya karakter anak yang empati,kasih sayang,dan anti kriminalisme.

BAB III

METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini diawali dengan melakukan wawancara kepada tokoh di Desa Tamanwinangun Rt 01/01,kec.Kebumen Kabb.Kebumen, setelah melakukan wawancara di lanjutkan pensurveian tempat dengan metode observasi untuk mendapatkan informasi keadaan tempat. Kemudian dari informasi tersebut dicari akar permasalahannya dengan penjabaran secara teoritis untuk memperoleh solusinya. Solusi yang tepat untuk membenahi karakter anak – anak yang yang tidak sesuai dengan usianya :
1. Pertama, anak dapat mengasah daya pikir dan imajinasinya.
2. Menggunakan sarana dongeng yang merupakan media yang efektif untuk menanamkan berbagai nilai dan etika kepada anak, bahkan untuk menumbuhkan rasa empati.
3. Dongeng dijadikan menjadi langkah awal untuk menumbuhkan minat baca anak.
BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. ANGGARAN BIAYA

Rekapitulasi biaya:

	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan penunjang
	Rp.4.119.000

	2
	Bahan habis pakai
	Rp.6.021.000

	3
	Perjalanan 
	Rp.1.125.000

	4
	Lain-lain
	Rp.773.000

	Jumlah 
	Rp.12.038.000


B. JADWAL KEGIATAN

a. Pelaksanaan Program

Waktu pelaksanaan program ini dilaksanakan dalam kurun waktu kurang lebih 4 bulan lamanya. Adapun jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut
Table Rencana Kegiatan Festival Seni Bertemakan Pendidikan Moral

	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Persiapan 
	√
	
	
	

	2
	Survei Kondisi Sekitar Masyarakat
	√
	
	
	

	3
	Pembentukan Kerja Sama dengan Kepala Desa
	
	√
	
	

	4
	Persiapan Tempat, Alat dan Bahan
	
	√
	
	

	5
	Penentuan Buku Dongeng dan Si Pendongeng
	
	√
	
	

	6
	Penyebaran Informasi Gebyar Dongeng Edukasi Kapada Warga Setempat
	
	
	√
	

	7
	Pelaksanaan ProgramGebyar Dongeng Edikasi
	
	
	√
	

	8
	Evaluasi
	
	
	
	√

	9
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	√

	10
	Laporan Akhir
	
	
	
	√


Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Tamanwinangun Rt 01/01 Kec.Kebumen Kab.Kebumen 

1. Persiapan

Tahapan-tahapan yang dilakukan agar terlaksananya program ini dilakukan dengan cara melakukan musyawarah terlebih dahulu dengan tokoh desa setempat mengenai bentuk kegiatan dan tujuan kegiatan. Setelah itu mempersiapkan tempat serta menentukan tamu undangan.
2. Pelaksanaan Program

Pelaksanaan mengacu pada rencana yang telah di susun. Yaitu, mengadakan Gebyar Dongeng Edukasi Sebagai Upaya Penanaman Pendidikan Karakter Anak – Anak di Desa Tamanwinangun Kec.Kebumen Kab.Kebumen. 

3. Menyusun Laporan Hasil Kegiatan

Laporan hasil kegiatan akan disajikan dalam bentuk artikel atau dalam bentuk jurnal guna memberikan sebuah informasi tepat dan akurat kepada masyarakat. Kemudian apabila telah tersaji dengan baik, laporan hasil kegiatan akan dipublikasikan kepada masyarakat.

LAMPIRAN
a. Ketua Dan Anggota

A. Identitas Diri

	Biodata 1.
	NAMA LENGKAP
	HERLINA ANGGRAENI

	2
	JENIS KELAMIN
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	6
	E-MAIL
	Herlinaanggraeni@yahoo.com

	7
	NOMOR TELEPHONE
	087728524091


Semua data yang tercantum adalah sesuai dengan sebenarnya tanpa adanya melebih-lebihkan maupun mengurang dan dapat dipertanggungjawabkan. Apabila dikemudian waktu diketahui terdapat pemalsuan data kami siap untuk menerima sanksinya.
Demikian biodata ini dibuatdengan sebenar-benarnya sebagai salah satu memenuhi syarat dalam pembuatan PKM

      Semarang,6 Juni2015
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Semua data yang tercantum adalah sesuai dengan sebenarnya tanpa adanya melebih-lebihkan maupun mengurang dan dapat dipertanggungjawabkan. Apabila dikemudian waktu diketahui terdapat pemalsuan data kami siap untuk menerima sanksinya.
Demikian biodata ini dibuatdengan sebenar-benarnya sebagai salah satu memenuhi syarat dalam pembuatan PKM
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